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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas seluruh nikmat-Nya yang
tercurah kepada kita. Khususnya nikmat iman dan Islam sehingga hidup kita terarah dan
terbimbing menuju kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.

Akhir-akhir ini kita disuguhi oleh sejumlah keributan dan kegaduhan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Setelah sejumlahnya muncul pernyataan kontroversial terkait simbol
agama yang melahirkan reaksi dari umat, saat ini keluar pula ucapan dari pejabat dan tokoh
yang dianggap menghina dan merendahkan ras dan suku tertentu. Akhirnya, unjuk rasa dalam
berbagai bentuk ditunjukkan sebagai respon dari ucapan tersebut. Sungguh sebuah kondisi
yang tidak menguntungkan bagi bangsa kita yang sedang menghadapi sejumlah krisis dan
kesulitan.

Sungguh tepat pepatah yang berbunyi, “mulutmu harimaumu”. Sebuah perkataan memang bisa
memberikan dampak yang sangat besar. Karena itu sangat penting untuk menjaga lisan (hifdzul
lisan) agar tidak salah dan tidak menyakiti seseorang atau sebuah komunitas. Ini semua
berpulang pada masalah iman.



Nabi saw mengingatkan bahwa standar iman tidak hanya diukur dari kuantitas ibadah mahdah
yang dilakukan. Tetapi juga diukur dan ditunjukkan oleh ucapan dan perkataan yang keluar.
Nabi saw bersabda,
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir maka hendaklah ia berkata baik atau
hendaklah ia diam.” (HR al-Bukhari dan Muslim).

Dengan demikian, sebelum berbicara dan berkata-kata, seorang mukmin harus melihat dan
memikirkan dampak dari pembicaraannya. Bila diduga besar akan berdampak kebaikan, maka
boleh dan bagus untuk diucapkan. Namun bila dampak kebaikannya masih diragukan, apalagi
diduga kuat akan melahirkan bahaya dan keburukan, maka hendaknya tidak diucapkan.

Itulah ciri dan sifat dari orang yang cerdas dan bijak. la selalu menimbang berkali-kali atau
bahkan seribu kali sebelum berbuat dan berbicara terkait dengan dampak yang akan
ditimbulkan. Apalagi bila menyangkut suku tertentu sebagai sebuah komunitas yang cukup
besar.

Bila seorang muslim berpegang pada hadits di atas, ia akan mendapat salah satu dari dua
kebaikan. Bila ucapannya diyakini baik dan berdampak baik, ia pun mendapatkan ganjaran
kebaikan. Namun bila diduga akan menimbulkan keburukan dan kegaduhan sehingga diam,
maka ia pun selamat, baik di dunia terlebih di akhirat.

Di samping terkait dengan masalah iman, sikap dan cara berkomunikasi juga terkait dengan
falsafah bangsa dan negara; yaitu pancasila. Khususnya sila kemanusiaan yang adil dan
beradab. Dalam hal ini warga negara yang beradab dituntut untuk dapat bertutur kata baik yang
mendatangkan manfaat baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat. Tidak boleh melanggar
hukum dan menyinggung SARA (suku, ras, dan agama). Sebab, bila sudah menyinggung
SARA akibatnya akan meluas.

Selain itu, yang juga harus diperhatikan dan diwaspadai di era digital seperti sekarang ini
adalah penyebarluasan hoaks. Sebab ini sangat berpotensi berurusan dengan hukum. Cukuplah
kasus-kasus yang terjadi sebelumnya menjadi pelajaran berharga untuk tidak diulang.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Sikap takwa yang menjadi landasan muslim dalam bersikap dan bertutur kata harus
menjadikannya berhati-hati. Nabi saw memberikan gambaran sosok muslim dengan sabda
beliau,
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"Muslim ialah orang yang semua orang Islam selamat dari kejahatan lidah -ucapan -dan
kejahatan tangannya-perbuatannya.” (HR al-Bukhari dan Muslim).

la harus memastikan bahwa ucapan dan perbuatannya tidak menyakiti dan melukai orang.
Apalagi menyerang dan berpotensi memunculkan permusuhan.

Dalam hadits lain, beliau juga bersabda,
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"Siapa yang bisa memberikan jaminan kepadaku (untuk menjaga) apa yang ada di antara dua

janggutnya dan dua kakinya, maka kuberikan kepadanya jaminan masuk surga”. (HR al-
Bukhari).

Dua hal yang disebutkan oleh Nabi saw tersebut (mulut dan kemaluan) pada saat sekarang ini
terutama menjadi sesuatu yang disepelekan dan kerap dilanggar sehingga menimbulkan fitnah
dan dampak negatif yang besar. Itu terlihat dari berbagai kemaksiatan dan pelanggaran yang
semakin merajalela, naudzu billah.

Tidak aneh bila dalam satu kesempatan, Nabi saw mengingatkan Mu’adz bin Jabal ra dan umat
bahwa yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam neraka adalah ketidakmampuan
mengendalikan lisan. Hal itu seperti yang disebutkan dalam hadits,
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“Bukankah manusia dilemparkan ke dalam neraka dengan wajah tersungkur tidak lain
disebabkan hasil panen (apa yang mereka peroleh) dari lisan-/isan mereka? ” (HR at-Tirmdzi)

Jadi banyak orang masuk ke dalam neraka karena tidak mampu menjaga lisan. Mendapatkan
bencana di dunia dan mendapatkan siksa di akhirat. Sungguh sebuah kerugian yang tidak
bertepi.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Terkait dengan menjaga lisan terdapat sebuah cerita yang bisa menjadi ibrah. Disebutkan
bahwa Lukman al-Hakim menerima seekor kambing dari tuannya. Sang tuan meminta Lukman
menyembelih kambing tersebut dan mengantarkan bagian paling buruk, paling kotor, dari
tubuh kambing itu. Maka, Lukman menggorok leher kambing, mengulitinya, dan mengiris-
irisnya sesuai kebutuhan. la pun secara khusus mengambil bagian lidah dan hati kambing lalu
mengantarkan kepada sang tuan.

Tuannya memberinya kambing lagi. Tugasnya sama: kambing harus menyembelih. Namun
kali ini sang tuan menginginkan Lukman membawakannya bagian yang paling bagus, paling
menyehatkan. Lukman menjalankan tugasnya lagi dengan baik. Kambing disembelih, lantas
dibawakannya lagi bagian lidah dan hati. Lukman menyodorkan hal yang sama untuk dua
permintaan yang saling berlawanan,

Tuannya pun bertanya-tanya tentang apa yang dilakukan Lukman. Jawab Lukman, “Wahai
tuanku, tak ada yang lebih buruk ketimbang lidah dan hati bila keduanya buruk, dan tidak ada
yang lebih bagus dari lidah dan hati bila keduanya bagus.” Kisah ini memberi pesan bahwa
hal paling krusial dan paling menentukan dalam hidup adalah terjaganya hati dan lisan. Semoga
Allah menjaga kita semua.
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